
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

110 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti 

untuk meningkatkan pemahaman materi melengkapi cerita mata pelajaran 

Bahasa Indonesia melalui strategi Guided Note Taking  pada siswa kelas IV MI 

Ma’arif Randegansari Driyorejo Gresik diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Pemahaman siswa pada materi melengkapi cerita sebelum diberi tindakan 

bisa dikatakan cukup rendah, hal ini dilihat pada nilai hasil ulangan harian 

siswa materi melengkapi cerita yaitu rata-rata nilai siswa adalah 68, 

padahal KKM yang ditetapkan oleh MI Ma’arif Randegansari untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah 78, dan hanya 13 siswa dari 33 siswa 

yang tuntas belajar, itu artinya ketuntasan klasikalnya hanya 39%. Faktor 

penyebab rendahnya pemahaman siswa pada materi melengkapi cerita yaitu 

kegiatan pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa. Karakteristik 

siswa kelas IV MI Ma’arif Randegansari adalah siswa yang aktif, 

sementara kegiatan pembelajaran tidak melibatkan siswa secara aktif 

sehingga ketika kegiatan pembelajaran kebanyakan siswa melakukan 

aktivitas di luar kegiatan pembelajaran. Hal ini berdampak pada 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang mereka terima sehingga 

ketika diadakan ulangan harian hasil pembelajaranpun kurang memuaskan.  
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2. Penerapan strategi Guided Note Taking materi melengkapi cerita mata 

pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV MI Ma’arif Randegansari 

berlangsung cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan guru 

dalam mengelolah pembelajaran yang mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II yang berdampak positif terhadap ketuntasan belajar siswa. 

Peningkatan  kegiatan pembelajaran dari siklus I ke siklus II bisa dilihat 

dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor akhir 73,8 

dan pada siklus II lebih meningkat menjadi 94,5. Sedangkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus I memperoleh skor akhir 73 dan pada siklus II 

meningkat menjadi 93. Penerapan strategi Guided Note Taking dapat 

meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. 

3. Pemahaman siswa pada materi melengkapi cerita mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan strategi Guided Note Taking pada siswa 

kelas IV MI Ma’arif Randegansari Driyorejo Gresik mengalami 

peningkatan pada tiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa adalah 77 dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 88. 

Persentase ketuntasan klasikal juga mengalami peningkata yaitu dari 51,5% 

pada siklus I, meningkat menjadi 91% pada siklus II. Hal ini telah 

mencapai indikator kinerja yang telah di tetapkan yaitu siswa dikatakan 

tuntas belajar apabila rata-rata nilai siswa ≥80 dan persentase ketuntasan 

klasikal adalah ≥80%. 
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B. Saran  

Dari proses penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Guru diharapkan memanfaatkan penggunaan strategi Guided Note Taking 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi melengkapi cerita atau materi 

melengkapi percakapan, melengkapi petunjuk penggunaan atau materi lain, 

sehingga diharapkan pula hasil belajar siswa akan meningkat. 

2. Pada kegiatan pembelajaran, guru diharapkan selalu memotivasi siswa agar 

siswa mau bertanya, sehingga akan menumbuhkan kegiatan pembelajaran 

yang aktif dan siswa yang kritis. 

3. Siswa diharapkan dapat bersikap lebih disiplin ketikan pembelajaran, 

sehingga suasana kelas menjadi lebih kondusif. Siswa juga diharapkan 

dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik aktif bertanya, 

menjawab, memberi pendapat dan memberi tanggapan terhadap kegiatan 

pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran lebih interaktif dan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada materi melengkapi cerita dengan 

menggunakan strategi atau teknik yang lain untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik. 


